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KATA PENGANTAR

Sebagaimana Pertemuan Ilmiah ke XIV yang diselenggarakan selama 1
hari pada tangal 9 Maret 2005 oleh Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi
(P3TIR), Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) pada tahun ini bertujuan
untuk tukar menukar informasi dan pengalaman sesuai dengan disiplin
keilmuan masing-masing. Selain itu, pertemuan kali ini dimaksudkan juga
untuk meningkatkan kemampuan para pejabat fungsional Pranata Nuklir,
Litkayasa dan Pengawas Radiasi dalam pemecahan yang terjadi di dalam
maupun diluar BATAN. Dengan demikian, ilmu dan teknologi yang
dikembangkan dalam bidang ini dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait dan
masyarakat pada umumnya.

Pertemuan kali ini dihadiri oleh 158 orang peserta yang terdiri dari para
pejabat fungsional Peneliti, pejabat fungsional Pranata Nuklir, dan Pengawas
radiasi serta teknisi Litkayasa juga para peneliti terkait dan para Kepala
Kelompok masing-masing di lingkungan P3TIR - BATAN dengan maksud
agar dalam sessi diskusi lebih terarah dun memberi banyak masukan bagi para
peserta sebagai patncr kerjasama dalam membantu penelitian para peneliti di
bidangnya. Jumlah makalah yang disajikan adalah sebanyak 44 buah makalah.

Penerbitan risalah pertemuan ini diharapkan dapat merambah sumber
informasi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan teknik
nuklir bagi pihak yang membutuhkan  untuk menunjang keberhasilan

pembangunan dimasa mendatang serta mendapatkan sumber daya manusia

yang handal di era globalisasi.
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"PENGUJIAN DAYA HASIL DAN KETAHANAN TERHADAP FITAMA
DAN PENYAKIT GALUR MUTAN PADI SAWAH OBS 1677/PSJ DAN
OBS-1678/PSJ

Sutisna
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi — BATAN

ABSTRAK

PENGUJIAN DAYA HASIL DAN KETAHANAN TERHADAP HAMA DAN
PENYAKITGALUR MUTAN PADI SAWAH OBS-1677/PSJ DAN 0BS-1678/PSJY . Dua
galur mutan padi sawai Obs -1677/Fs) dan Obs- 1678/PsJ bersama 8 galur mutan lainnya
diuji daya hasilnya di 28 lokasi pada musim tanam MK 2001/2002 dan MH 2002/2003.
Percobaan dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok dalam plot yang berukuran 4 x 5 m®
dengan 4 ulangan dan menggunakan varietas IR-64 sebagai kontrol Nasional dan Cilosari
sebagai kontrol galur, keduanya merupakan sebagai kontrol pembanding. Galur mutan padi
sawah Obs-1677/PsJ adalah merupakan hasil seleksi pedigree dari radiasi benih varietas IR-64
dengan sinar Gamma Co® dengan dosis 0,10 KGy dan Obs-1678/PsJ adalah hasil scleksi
pedigree dari radiasi benih F, (persilangan Cilosari/IR-64) dengan sinar gamma C0% dengan
dosis 0,20 kGy. Kedua galur mutant Obs-1677/PsJ dan Obs-1678/Ps] menunjukkan hasil tinggi
6,34 ton/ha dan 6,31 ton/ha bila dibandingkan varietas IR-64 dan Cilosari 5,60 ton/ha dan 5,80
ton/ha. Pada pengujian ketahanan hama wereng coklat galur mutan tersebut menunjukkan
tahan biotipel.2 agak tahan biotipe3, bila dibandingkan dengan IR-64 dan Cilosari
ketahananya tidak berbeda. Untuk ketahanan bakteri hawar daun strain 3 dan 4 kedua galur
mutan tersebut menunjukkan tahan Bakteri hawar daun strain 3, agak tahan strain 4 sama
ketahanannya dengan Cilosari dan lebih tahan bila dibandingkan dengan IR-64.

ABSTRACT

EVALUATION OF YIELD POTENTIAL AND RESISTANCE TO PEST AND
DISEASE MUTANT RICE LINES OBS-1677/PSJ AND GBS-1678/PSJ . Two lowland
mutant lines of Obs-1677/PsJ and Obs-1678/PsJ together with 8 mutant lines were tested their
yield potential at 28 different location during dry season 2001/2002 and wel season of
2002/2003. The experiment design used randomized block design, plot size 4x5 m’ with four
replication. Control varictics were with IR-64 and Cilosari varietics. Both of mutant line Obs-
1677/Pas] was selected by pedigree from iradiation yield variety IR-64 with Gamma Co®
doze 0,10 kGy and mutant line Obs-1678/Ps] was selection pedigree from iradiation yield F,
crossing variety Cilosari and IR-64 with Gamma Co™ doze 0,20 kGy. The results showed that
Obs-1677/Ps] and Obs-1678/PsJ had vield potential 6,34 ton/ha and 6,31 ton/ha respectively.
These were higher if compared to the yield poteniial of IR-64 (5,60 ton/ha) and Colosari (5.80
ton/ha). The resistance test to brown plant hopper of Obs-1677/PsJ and Obs 1678/Ps) showed
that these two line were resistance to biotipe 1, 2 and moderate resistance to biotipc 3. Result
was not significantly diiferent to the resistance of IR-64 and Cilosari. For resistance to BLB
strain 3,4 the two lines showed resistance to strain 3 and mederate resiatance to strain 4, same
as cilosari but better than IR-64.

PENDAHULUAN
Varietas padi sawah yang telah dilepas sebagai varietas unggul oleh Departemen

Pertaniar, ternyata varietas IR-64 masih tetap merupakan varietas unggul yang banyak

mencapai 25 juta Ha atau sekitar 50 % dari total areal pedanaman padi di Indonesia pada
musim tanam MH 1998/1999 (1).
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Pada saat ini lmas penanaman varietas IR-64 sudah mulai berkurang. Hal ini
memberikan indikasi bahwa varietas JR-64 sudah mulai menpurun popularitasnya. Penurunan
ini disebabkan munculnya strain bakteri hawar daun yang lebih virulen \yang mampu
menyerang varietas IR-64, akan tetapi karena sifat potensi hasil yang tinggi, umur genjah,
rasa nasi yang enak dan kualitas beras yang baik serta daya adaptasi yang luas menjadikan
varietas IR-64 masih disukai petani. Perbaikan tanaman melalui pemuliaan merupakan
strategi utama untuk meningkatkan produksi pertanian dalam rangka pencapaian maupun
swasembada pangan. Ketersediaan vaietas unggul, baik mutu, produktivitas maupun
ketahanan terhadap hama penyakit (2)

Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi — BATAN telah melakukan perakitan
varictas melalui radiasi dengan pemulaian mutasi (3) varietas IR-64 dan persilangan mutan
varietas Cilosari dengan IR-64. Dari hasil penelitian tersebut telah diperoleh galur Obs-
1677/PsJ dan Obs-1678/Ps). Setelah melalui seleksi dan pemurnian bebeiapa tahapan seperti
yang ditulis Jennings, dkk (4) ternyata galur Obs-1677/PsJ dan Obs-1678/PsJ mempunyai
produksi tinggi, tahan hama wereng coklat biotipe 1 dan 2, dan agak tahan biotipe 3, tahan
penyakit hawar daun strain 3 dan agak tahan strain 4, berumur genjah serta mempunyai rasa
nasi enak dan kualitas beras bagus. Tujuan Penelitian ini adalah untuk nelinat penampilan
galui Obs-1677/Ps] dan Obs-1678/Ps] diberbagai lokasi dan dapat dilzpas sebagai Varietas

Unggul Nasional tahan terhadap hama wereng coklat biotipe 1 dan biotipe 2 serta tahan
terhadap penyakit hawar daun strain 3.

BAHAN DAN METCDE

Galur Obs-1677/Ps] dan Obs1678/Ps] bersama dengan 8 galur mutan yang lain divji
daya hasilnya dengan menggunakan penibanding varietas iR-64 dalam pengujian daya hasil
pendahuluan. Pengujian dilakukan di Pusaka Negara, Subang, Jawa Barat dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok pada musim tanam MK 2001 dalam plot yang
berukuran 4x5 m” dengan ulangan 3 kali. S

Jarak tanam 25 x 25 cm, bibit tanaman ditanam 2-3 tanaman perlobang, umur bibit 21-
25 hari . dosis pemupukan menggunakan 250 kg pemupukan Urea, 100kg SP 36 dan 100 kg
Kcl. Pupuk dasar pada saat tanam atau 1 hari sebelum tanam dengan Urea 50 kg + 100kg SP
36 + 100kg Kcl. Pupuk susulan pertama pada umur 21-30 hari setelah tanam dengan Urea
100kg. Pupuk susulan ke dua pada umur 35-43 hari setelah tanam dengan Urea 100kg.
Penyiangan dilakukan 2 kali, pada saat sebelum dilakukan pemupukan susulan pertama dan
pemupukan kedua. Pemberantasa hama penyakit dilakukan secara intensif, untuk
memberantas hama penggerek batang menggunakan furadan 30G = 20 kg/Ha, memberantas
hama wereng coklat dengan Aplaud 10Ec=1 liter/Ha dan untuk pemberantasan hama Walang
Sangit menggunakan Decis 500cc-1 liter/Ha. Hasil Gabah Kering Giling per plot
dikonversikan /Ha.

Pada musim tanam MK 2002, galur Obs-1677/Ps] dan Obs-1678/Ps] bersama dengan

8 galur mutan yang lain diuji daya hasilnya pada pengujian daya hasil multilokasi di 14 lokasi
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yaitu di Indragiri, Rokan Hulu, Indramayu, Kerawang, Subang, Kediri, Semarang, Pemalang,
Malang, Magetan, Bondowoso, Banyuwangi, Jember dan Madiun. Pengujian dilakukan oleh
Direktorat Bina Perbenihan Departemen Pertanaian dengan Rancangan Acak Kelompok
dengan plot yang berukuran 4x5 m® dengan ulangan 4 kali.

Selanjutnya pada musim tanam MH 2002/2003 juga telah dilakukan pengujian daya
hasil multilokasi di 14 lokasi yaitu Kolaka, Bandung, Gianyar, Samarinda, Kutai Kartanegara,
Tabalong, Hulu Sungai, Rejang Lebong, Asahan, Sleman dan Solok. Pengujian juga
dilakukan oleh Direktorat Bina Perbenihan Departemen Pertanian dengan Rancangan Acak
Kelompok dengan plot yang berukuran 4 x 5 m” dengan ulangan 4 kali.

Pengujian Ketahanan Terhadap Hama Wereng Coklat.

Pengujian ketahanan terbadap hama wereng coklat biotipe 1, 2 dan 3 dilakukan di
rumah kaca Laboratorium Hama dan Penyakit Puslitbang Tanaman Pangan di Bogor.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode “modified seedling bulk screering test”.
Benih galur yang akan diuji dikecambahkan selama dua hari dalam cawan petri yang dilapisi
kertas saring. Setelah berkecambah benih ditanam dalam bak kayu yang berukuran 60x45x10
cm yang telah diisi tanah setebal 4 - 5 cm. Kecambah ditanam dalam barisan pada petak yang
berukuran panjang 20 cm dan lebar 4 cm. Dalam bak pengujian ditanam varietas pembanding
rentan dan pembanding tahan. Untuk pembanding rentan digunakan varietas TN-I untuk
biotipe 1, Mudgo untuk biotipe 2 dan ASD-7 untuk biotpe 3. Sebagai pembanding varietas
tahan digunakan Varietas Mudgo untuk biotipe 1,Varietas ASD -7 umuk biotipe 2 dan
Varietas Rathu Heenati (Varietas kontrol tahan urtuk hama wereng coklat biotipe 3).

Setelah berumur 7 hari kecambah diinokulasi dengan wereng coklat instar kedua
(wereng coklat berumur 2 minggu) atau instar ketiga (wereng coklat berumur 3 minggu)
sebanyak 4 atau 5 ekor serangga setiap tanaman. Pengamatan dilakukan setelah pembanding
rentan 90% mati, dengan menggunakan cara penilaian baku IRRI 1980 (5)

Pengujian Ketahanan Terhadap Penyakit Bakteri Hawar Daun.

Pengujian ketahanan terhadap penyakit bakteri hawar daun dilakukan di rumah kaca
Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman Paslitbang Tanaman Pangan di Bogor. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan metode “Clipping Metode “ atau pengguniingan. Benih galur
yang akan diuji disemai dalam bok plastik yang berukuran 12x10x10 cm yang telah diisi
tanah. Setelah berumur 1 bulan, bibit tanaman diinokulasi dengan bakteri hawar daun dengan
cara menggunting daun tanaman dengan gunting yang telah dicelupkan ke dalam larutan
bakteri dengan konsentrasi 10 ® bakteri per liter air. Sebagai pembanding dalam pengujian ini
ditanam Varietas Kencana dan Varietas Taichung-1 ( TN-I) masing-masing untuk pembanding
tahan dan rentan. Pengamatan dilakukan 3 minggu setelah pengguntingan dengan
menggunakan cara penilaian baku IRRI 1980 (5).
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HASIL DAN PEMBAHASAN.

Hasil masing-masing untuk uji daya hasil pendahuluan di Pusaka Negara, Subang,
Jawa Barat pada musim tanam MK 2001 terlihat bahwa galur Obs-1677/Ps] dan Obs-
1678/PsJ mempunyai produksi tidak berbeda nyata dengan varietas IR-64. Rata-rata produksi
galur Obs-1677/PsJ dan Obs-1678/Ps] masing-masing adalah 6,40 ton/ha dan 6,50 ton/ha,
sedang varietas IR-64 produksinya 6,25 ton/ha (Tabel 1).

Pada hasil masing-masing untuk vji daya hasil multilokasi pada musim tanam, musim
kemarau (MK) 2002 galur Obs-1577/FsJ produksinya lebih tinggi dibanding varietas IR-64 di
5 lokasi vaitu Kerawang, Subang, Kediri, Magetan dan Madiun, dan tidak berbeda nyata di 9
lokasi yaitu di Indragiri, Rokan Hulu, Indramayu, Semarang, Pemalang, Malang, Bondowoso,
Banyuwangi dan Jember. Jika dibandingkan dengan varietas Cilosari, galur Obs-1677/Ps)
produksinya berbeda nyata di Semarang dan tidak berbeda nyata di 13 lokasi yaitu di
Indragiri, Rokan Hulu, Indramayu, Kerawang, Subang, Kediri, Pemalang, Malang, Magetau,
Bondowoso, Banyuwangi, Jember dan Madiun.

Pengujian daya hasil multilokasi pada musim tanam MK 2002 galur Obs-1678/Ps)
menunjukkan produksi lebih tinggi dibanding dengan varietas IR-64 di 8 lokasi yaitu
Indragiri, Rokan Hulu, Kerawang, Subang, Kediri, Semarang, Pemalang dan Magetan dan
tidak berbeaa nyata jika dibandingkan dengan varietas IR-64 di 6 Lokasi yaitu di Indramayu,
Malang, Bondowoso, Jember dan Madiun. Galur Obs-1678/PsJ produksi berbeda nyata di 4
lokasi jika dibandingkan dengan varietas Cilosari yeitu di Indragiri, Rokan Hulu, Kerawang
dan Semarang, dan tidak berbeda nyata di 10 lokasi yaitu di Indramayu, Subang, Kediri,
Pemzlang, Malang, Magetan, Bondowoaso, Banyuwangi, Jember dan Madinun disebabkan
oleh pengaruh perbedaan kesuburan tanah.

Rata-rata hasil produksi galur Obs-1677/PsJ dan Obs-1678/Ps] pada uji daya hasil
multilokasi pada musim tanam MK 2002 di 14 lokasi masing-masing adalah 7,11 ton/ha dan
7.54 ton/ha, sedangkan varietas IR-64 dan Cilosari masing-masing adalah 6,45 ton/ha dan
6,91 ton/ha (Tabel 2).

Pengujian daya hasil multilokasi pada musim tanam,musim hujan (MH. 2002/2003)
galur Obs-1677/PsJ produksi merunjukkan lebih tinggi dibanding varietas IR-64 di 5 Lokasi
yaitu di Gianyar, Samarinda, Hulu Sungai Utara, Rejang Lebong dan Sleman dan tidak
berbeda nyata dengan varietas Cilosari di 14 lokasi, disebabkan oleh perbedaan tingkat
kesuburan tanah. Rata-rata produksi galur Obs-1677/PsJ dan Obs-1678/PsJ di 14 lokasi pada
uji daya hasil multilokasi pada musim tanam MH 2002/2003 masing-masing adalah
5,57ton/ha dan 5,08 ton/ha, sedang varietas IR-64 dan Cilosari masing-masing adalah 4,85
ton/ha dan 4,99 ton/ha,perbedaan ini disebabkan faktor kesuburan tanah yang berbeda(tabel 3)

Tabel 4 didapatkan hasil pengujian Wereng Coklat menunjukan galur Obs-1677/Ps)
dan Obs-1678/Ps) tahan Wereng Coklat biotipe 1 dan biotipe 2 serta agak tahan Wcreng
Coklat biotipe 3. Kemudian pada Tabel 4 juga untuk pengujian bakteri Hawar Daun
menunjuk’:an bahwa galur Obs-1677/Ps] dan Obs-1678/Psj tahan penyakit Hawar Daun
strain 3 dan agak tahan terhadap strain 4.
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KESIMPULAN

Berdasar pengujian daya hasil multilokasi serta pengujian terhadap hama wereng coklat
dan penyakit bakteri hawar daun ternyata galur Obs-1677/PsJ dan Obs-1678/Ps] mempunyai
produksi lebih tinggi dibandingkan varietas IR-64 dan Cilosari di beberapa lokasi serta
mempunyai ketahanan terhadap hama wereng coklat cukup baik yaitu tahan tehadap biotipe 1,

2 dan agak tahan biotipe 3, juga tahan terhadap penyakit hawar daun strain 3 dan agak tahan
strain 4
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Tabel 1. Rata-rata Produksi gabah kering giling (ton/ha) gabah obs-1677/Ps} dan Obs-
1678/PsJ pada Uji Daya Hasil Pendahuluan di Pusaka Negara, Subang, Jabar Musim

tanam MK 2001
No. | Galur/Varietas Produksi(ton/ha)*) Total Rata-rata
1 I 1]
1. | Gbs-1658 6,30 6,20 6,50 19,00 6,36a
2. | Obs-1659 6,50 6,40 6,20 19,10 6,37a
3. | Obs-1660 4,70 5,10 7,00 16,80 5,60ab
4. | Obs-1661 4.90 6,40 4,50 15,80 5,27
5. | Obs-1672 6,45 6,25 5,80 18,50 6,17a |
6. | Obs-1673 6,00 6,20 6,50 18,76 6,23a
7. | Obs-1674 6,00 6,60 5,90 18,50 6,17a
8. | Obs-1675 5,30 6,00 6,10 17,40 5,80ab
9. | Obs-1676 5,10 5,70 6,30 17,10 5,70ab
10. | Obs-1677 6,40 6,50 6,30 19,20 6,40a
11. | Obs-1672 6,70 6,10 6,70 19,50 6,50a
12. | IR-64 6,05 6,50 6,20 18,75 6,25a
KK 12,40%

*) Angka dalam kolom sama yang diikuti huruf kecil sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada P=0,05
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Tabel 4. Ketahanan galur Obs-1677/PsJ dan Obs-1678/PsJ hama werreng coklat dan
penyakit hawar daun

Nama Galur Hama wereng Coklat Bakteri Hawar Daun

Biotipe 1 Biotipe 2 Biotipe 3 Strain 3 Strain 4

Obs-1656/Ps)

3 3 5 3 5
Gbs-1658/Ps] 3 3 5 3 5
(bs-1659/Ps] 3 3 5 3 5
Obs-1672/P<] 3 3 5 3 5
Cbs-1673/Ps] 3 3 5 3 5
Obs-1674/Psl 3 3 5 3 5
Obs-1675/Ps] 3 3 5 3 5
Obs-1677/Ps) 3 3 5 3 5
Qbs-1678/Ps) 3 3 5 3 5
IR-64 3 3 5 7 7
Ciolosari 3 3 5 3 5
1R-26 3 7 9 7 Y
Kencana - - - 3 3
Rathu Heenati 3 3 3 = -
TN-1 9 9 9 9 9

|
Keterangan:

Milat 3: Tahan, Nilai5 : agak Tahan , Nitai 7: peka, Nilai 9 : Sangat peka.
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DISKUSI

NANA SUMARNA

Apakah pengujian terhadap penyakii hawar daun ini dilakukan pada musim hujan atau
kemarau karena kondisi musim mempengaruhi serangan penyakit hawar daun terhadap
hasil/produktivitas ?

SUTISNA

Untuk pengujian penyakit hawar daun bisa dilakukan kapan saja baik musim hujan atau
musim kemarau karena pengujian dilakukan di Laboratorium yang dikondisikan optimal
menurut standar pengujian laboratorium.

NANI KARTINI

Anda merigatakan uji ketahanan terhadap hama dan penvakit dilakukan di Rumah Kaca
di Bogor, Bagaimana cara anda melakukan uji ketahanan tersebut, hama dan penyakitnya
diinfeksikan atau disebarkan hama/penyakit datang secara alami, bila (diinfeksikan untuk
wereng coklat) berapa jumlah wereng per rumpun/pot.

SUTISNA

a. Untuk uji penyakit
Benih vang akan diuji disemai dalam bok berukuran 20x10x10 cm yang telah diisi tanah,
setelah tanaman berumur 1 bulan, diinokulasi dengan penyakit hawar daun dengan cara
menggunting daun tanaman yang telah dicelupkan dengan larutan bakteri dengan
konsentrasi 10° bakteri per liter air, seteiah 3 minggu diinokulasi lakukan penilaian
menurut penilaian baku IRRI (1980).

b. Untuk pengujian hama wereng cokliat
Benih yang akan diuji ditanam dalam bok ukuran 60x45x10 cm ketebalan tanah 10
cm,setelah tanaman berumur 7 hari diinokulasi dengan hama wereng coklat instar kedua
atau instar ketiga sebanyak 4-5 ekor/tanaman,setelah kontrol rentan mati lakukan
penilaian menurut standar baku dari IRRI (1980).
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